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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.1.1 Bahwa akses pembiayaan program pembiayaan UMi Ambo telah memiliki

sistem administrasi digital, SOP yang jelas, serta mekanisme seleksi
penerima yang ketat untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas.
Penyuluhan dan panduan tertulis telah tersedia bagi calon penerima, serta
monitoring dilakukan secara berkala. Namun, masih terdapat beberapa
kekurangan, seperti belum adanya dukungan teknologi ramah lingkungan
dalam pembiayaan dan kurangnya program pelatihan atau pendampingan

bagi penerima manfaat.

5.1.2 Pentingnya Implementasi green finance pada program UMi AMBO di

Padang tidak hanya meningkatkan akses pembiayaan usaha mikro, tetapi
juga peningkatan pada praktik bisnis ramah lingkungan dan perlu
penyederhanaan prosedur dan peningkatan kualitas layanan yang lebih
mendalam dari perbankan, serta penguatan kapasitas UMKM dalam hal
pemahaman mengenai pembiayaan yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan. penelitian ini menegaskan bahwa lembaga pemberi
pembiayaan mesti meningkatkan kesesuaian antara layanan yang
ditawarkan dan kebutuhan nyata pelaku UMKM. Salah satu masalah
utama adalah kurangnya standarisasi dan definisi yang jelas mengenai apa

yang termasuk dalam kategori pembiayaan hijau.

Program pembiayaan UMi Ambo terbukti efektif dalam mendukung
pengembangan usaha mikro serta mendorong inklusi keuangan bagi pelaku
usaha kecil. Namun, untuk mencapai efektivitas yang lebih optimal dan

berkelanjutan, diperlukan inovasi dalam penerapan pembiayaan berbasis
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green finance serta peningkatan program pendampingan bagi penerima
manfaat. Dengan evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan, UMi Ambo

dapat menjadi model pembiayaan mikro yang tidak hanya efektif, tetapi

juga lebih inklusif dan berorientasi pada pembangunan ekonomi yang

berkelanjutan.

5.2 Implikasi

5.2.1 Implikasi Akademis

5.2.2

5.3

Secara akademis, penelitian ini berusaha untuk memperkaya
informasi dan wawasan mengenai akses pembiayaan berbasis green
finance studi pada program UMi AMBO di Padang. Penelitian ini juga
melengkapi penelitian-penelitian terdahulu yang objek kajiannya adalah
Ditjen Perbendaharaan Kementrian Keuangan di Kota Padang sehingga

akan memperkaya referensi mengenai Pembiayaan Program Ultra Mikro.

Implikasi Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi

Ditjen Perbendaharaan Kementrian Keuangan maupun para pimpinan
organisasi dalam Menyalurkan akses pembiayaan kepada pelaku ultra
mikro. Penyaluran pembiayaan dan akses menyesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan pelaku usaha mikro. Jika dikelola dengan baik, efek
pembiayaan ultra mikro UMi AMBO dapat berguna bagi penyalur
pembiayaan untuk menerapkan pembiayaan hijau serta memberantas

pelaku rentenir dan memberdayakan UMKM naik kelas.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka peneliti

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut.

5.3.1 Pemerintah kementrian Keuangan bersama seluruh stakeholders harus

bekerjasama dalam upaya meningkatkan kebijakan pembiayaan ultra mikro
serta mempertahankan kesiapan akses dan penerapan penyaluran

pembiayaan, baik milik pemerintah maupun swasta. Hal ini karena
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perkembangan pelaku usaha zaman saat ini menjadikan arus akses
pembiayaan tidak terbendung dalam berbagai sektor termasuk kepada
pelaku usaha. Bentuk program bisa dilakukan dalam bentuk mengadakan
berbagai pelatihan terkait informasi pembiayaan baik dari sisi program
kerja, sistem maupun manajemen untuk organisasi pengelola agar program
pembiayaan efektif dan tepat sasaran.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya terfokus kepada indikator-indikator
Akses Pembiayaan UMi AMBO dan tingkat efektivitas program. Kepada
peneliti selanjutnya dapat menambah indikator untuk menilai dampak
sosial-ekonomi, aksesibilitas pembiayaan hijau, dan keberlanjutan usaha
setelah pembiayaan dan Perbandingan antara program pembiayaan mikro
dan makro. Serta, pengaruh teknologi dalam akses pembiayaan dapat
Menyelidiki peran teknologi (platform digital dan fintech) dalam
meningkatkan akses dan efisiensi pembiayaan mikro. Selain itu cakupan
wilayah penelitian yang lebih luas juga perlu dilakukan sehingga penelitian

tersebut kaya akan informasi dan bermanfaat untuk masyarakat nantinya.

Keterbatasan Studi
Walaupun penelitian ini dapat dianggap telah memberikan gambaran

mengenai kondisi akses pembiayaan berbasis green finance studi pada
program UMi AMBO di Padang, ada keterbatasan studi yang perlu
diperhatikan. Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah peneliti hanya
mengambil objek di kota padang provinsi Sumatera Barat sehingga tidak
dapat menggeneralisasi persepsi di wilayah lain sehingga kepada peneliti
selanjutnya dapat memperluas atau menambah tempat penelitian dilakukan

nantinya
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